
Journal on Education 
Volume 06, No. 02, Januari-Februari 2024, pp. 10844-10850 
E-ISSN: 2654-5497, P-ISSN: 2655-1365   
Website: http://jonedu.org/index.php/joe 

 

Pengaruh Model Inquiry Based Learning terhadap Hasil Belajar Fisika 
Siswa Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan 

Syahdina Elbi1, Khairiah Khairiah2, Rita Destini3, Rofiqoh Hasan Harahap4 
1,2,3,4UMN Al-Washliyah, Jl. Garu II A No.93, Harjosari I, Kec. Medan Amplas, Kota Medan, Sumatera Utara 

Khairiahlubis10@gmail.com 

Abstract 
The objective of this research was to determine the effect of inquiry-based learning models on students' physics 
learning outcomes. This research uses a type of quasi-experimental research by taking the subject of rotational 
dynamics and rigid body equilibrium. Samples were taken using random sampling techniques which obtained 
class XI MIPA 2 as an experimental class and class MIPA 1 as a control class. Data collection for learning 
outcomes data was carried out with a multiple-choice test technique of 30 questions. Data analysis using 
objective learning outcomes test instruments obtained with an experimental class average of 21.68 and a 
control class average of 18.17, with an experimental class standard deviation of 4.54 and a control class 
standard deviation of 6.16 (significant < 0.05). With a significance of less than 0.05, this shows that there was 
an influence on the experimental class and the control class on, so it can be concluded that the application of 
the Inquiry Based Learning model has an influence on the physical learning outcomes of students 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran  inquiry based learning 
terhadap hasil belajar fisika peserta didik. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian quasi eksperimen 
dengan mengambil pokok bahasan dinamika rotasi dan kesetimbangan benda tegar. Sampel diambil 
menggunakan teknik random sampling yang dimana diperoleh kelas XI MIPA 2 sebagai kelas eksperimen dan 
kelas MIPA 1 sebagai kelas kontrol. Pengumpulan data untuk  data  hasil  belajar  dilakukan dengan teknik tes 
berbentuk  pilihan  ganda  sebanyak  30 soal. Analisis data menggunakan instrumen tes hasil belajar berupa 
objektif yang diperoleh dengan rata-rata kelas eksperimen sebesar 21,68 dan rata-rata kelas control sebesar 
18,17, dengan standar deviasi kelas eksperimen sebesar 4,54 dan standar deviasi kelas kontrol sebesar 6,16 
(signifikan  <  0,05).  Dengan  signikan  yang  kurang  dari  0,05  hal  ini menunjukkan terdapat pengaruh pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol pada, sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan  model pembelajaran 
Inquiry Based Learning memberikan pengaruh terhadap hasil belajar fiska peserta didik. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan bagian terpenting dalam kehidupan manusia, karena dengan adanya 

pendidikan akan menentukan peradaban manusia pada masa yang akan datang. Pendidikan 

mempunyai peranan sangat penting dalam membentuk karakter seorang anak, perkembangan ilmu dan 

mental anak yang nantinya akan menjadi manusia dewasa yang harus berinteraksi dan melakukan 

banyak hal terhadap lingkungannya baik secara individu maupun sebagai makhluk sosial.  

Pendidikan merupakan pondasi utama dalam mengelola, mencetak, dan meningkatkan SDM 

yang berkualitas  tinggi. Pendidikan dapat mengembangkan berbagai  potensi yang dimiliki manusia 

secara optimal, yaitu mengembangkan potensi individu yang setinggi-tingginya dalam aspek fisik, 

intelektual, emosional, sosial dan spiritual,  untuk itu pemerintah selalu berupaya untuk meningkatkan 



10845                                         Journal on Education, Volume 06, No. 02, Januari-Februari 2024, hal. 10844-10850 

 

mutu pendidikan baik pada  jenjang pendidikan dasar, menengah maupun jenjang pendidikan tinggi 

guna  mempersiapkan sumber daya manusia yang lebih berkualitas. 

Pada Kurikulum 2013 peserta didik dituntut untuk memiliki keterampilan berpikir kritis 

(critical thinking skills) dalam pembelajaran. Keterampilan berpikir kritis merupakan suatu 

kompetensi yang harus dilatihkan pada peserta didik, karena kemampuan ini sangat diperlukan dalam 

kehidupan. Tuntutan keterampilan berpikir kritis dalam Kurikulum 2013 disebabkan karena 

kurikulum ini menekankan pada dimensi pedagogik modern yang harus diterapkan dalam 

pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan ilmiah (scientific approach) dilakukan melalui proses 

mengamati, menanya, menalar, mencoba dan membentuk jejaring untuk semua mata pelajaran melalui 

penguatan sikap, keterampilan dan pengetahuan yang terintergrasi. 

Hasil observasi menunjukkan terdapat beberapa kelemahan dalam  pembelajaran Fisika yang 

dilakukan, (1) siswa terlihat kurang memahami materi yang diajarkan oleh guru, (2) siswa kurang 

berperan aktif dalam membangun pengetahuannya saat proses pembelajaran berlangsung, (3) siswa 

kurang diikutsertakan dalam mencari informasi materi yang terkait. Di dalam proses  pembelajaran di 

kelas yang dilakukan oleh guru cenderung hanya memberikan ceramah materi kepada siswa 

dilanjutkan dengan contoh soal-soal tanpa melibatkan siswa dalam melakukan pembelajaran. Hal ini 

disebabkan karena guru masih minim dengan penggunaan model pembelajaran yang inovatif, 

bervariasi dan menarik bagi siswa. Sehingga siswa menjadi kurang aktif, kurang percaya diri dan 

cepat bosan dalam belajar. Hal ini akan berpengaruh pada hasil belajar siswa yang cenderung rendah. 

Berdasarkan kekurangan tersebut peneliti akan melakukan perbaikan dengan cara lebih 

mengontrol siswa dalam kegiatan dan keberhasilan siswa, merencakan pembelajaran yang seuai 

dengan keadaan kelas. tetap mengontol kebebasan yang diberikan kepada peserta didik agar dapat 

memanfaatkan secara optimal dan tidak terjadi kebingungan, meminimaliskan penggunaan sarana dan 

fasilitas 

Model Inquiry Based Learning merupakan  salah  satu  alternatif  model  yang bisa diterapkan 

untuk mengatasi masalah hasil belajar Fisika  di  MAN 3 Medan . Berdasarkan   uraian di atas, 

peneliti melakukan penelitian dengan judul“Pengaruh Model Inquiry Based Learning terhadap Hasil 

belajar Fisika siswa”. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian Quasi Eksperimen. Dalam desain ini terdapat dua 

kelompok yaitu kelompok pertama yang diberi perlakuan dengan model pembelajaran inquiry based 

learning disebut sebagai kelompok eksperimen, sedangkan kelompok lain yang diberi perlakuan 

model pembelajaran langsung disebut sebagai kelompok kontrol. Kedua kelas terlebih dahulu diberi 

pretest, setelah dilakukan perlakuan selanjutnya diberi posttest. Soal yang digunakan pada pretest dan 

post test berbeda dengan waktu yang berbeda. Selisih nilai pretest dan posttest antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol merupakan data yang digunakan untuk melihat pengaruhnya terhadap 
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hasil belajar fisika siswa setelah diadakan perlakuan. Penelitian ini dilaksanakan di MAN 3 Medan di 

kelas XI. Sekolah ini terletak di Jalan Pertahanan No.99, Sigara Gara, Kec. Patumbak, Kabupaten Deli 

Serdang, Sumatera Utara 20361 

Sampel dalam penelitian ada dua kelas yaitu kelas eksperimen XI IPA 2 dengan jumlah 36 

siswa diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran Inquiry Based Learning dengan materi 

Dinamika Rotasi dan Kesetimbangan Benda tegar, dan kelas kontrol XI IPA 1 dengan jumlah 38 

siswa menggunakan model pembelajaran langsung dengan materi Dinamika Rotasi dan 

Kesetimbangan Benda tegar. 

Prosedur penelitian dilaksankan dalam tiga tahap, yakni sebagai berikut :  

1. Tahap persiapan penelitian  

Tahap ini diawali dengan observasi secara langsung di MAN 3 Medan. Observasi yang 

dilakukan adalah dengan mewawancarai guru fisika SMA mengenai bagaimana sistem 

pembelajaran yang dilaksanakan, seta menyebarkan angket kepada siswa. Peneliti juga meminta 

izin melakukan penelitian kepada pihak sekolah. Peneliti menyusun kegiatan pembelajaran Inqury 

Based Learning. 

2. Tahap pelaksanaan penelitian  

Tahap ini akan dimulai dengan melakukan instrumen penelitian pada kelas eksperimen 

dengan proses pembelajaran dengan model Inquiry Based Learning. 

3. Tahap akhir penelitian  

Tahap akhir yang akan dilakukan, yakni mengolah dan manganalisis data yang diperoleh 

serta menarik kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan untuk menjawab 

permasalahan dalam penelitian ini. 

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Metode yang yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode yang terdiri dari pretest dan posttest. 

Metode tes yang terdiri dari pretest yaitu test yang disusun atau dirancang untuk mengukur 

kemampuan awal siswa sebelum perlakuan program pembelajaran dilakukan. 

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila adanya peningkatan hasil belajar siswa dalam mata 

peajaran fisika. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di sekolah MAN 3 Medan diperoleh data  

yang merupakan skor mentah dari hasil belajar fisika MA dikelas sampel. Skor-skor tersebut harus 

dianalisis terlebih dahulu agar dapat menemukan hasil penelitian.   
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Tabel 1.  Skor Hasil Belajar Siswa kelas Eksperimen dan kelas kontrol 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil penelitian pretest dan posttest bahwa terjadi peningkapan hasil belajar dengan 

menggunakan model Inquirry based Learning. Peningkatan ini terjadi pada hasil akhir tes setelah 

diberikan perlakuan Model Inquiry based learning. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran fisika dapat dilihat dalam tabel berikut ini. 

Tabel 2. Peningkatan Hasil Belajar Siswa 
Statistika Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

N 35 35 
Rata-Rata 21,68 18,17 
Simpangan Baku 4,54 6,16 
Varians 20,07 19,98 

No Eksperimen Skor DI Skor 
1 A 25 A 20 
2 B 26 B 11 
3 C 14 C 12 
4 D 24 D 25 
5 E 28 E 24 
6 F 18 F 15 
7 G 26 G 27 
8 H 27 H 22 
9 I 18 I 9 
10 J 14 J 12 
11 K 26 K 23 
12 L 28 L 25 
13 M 20 M 14 
14 N 19 N 28 
15 O 16 O 13 
16 P 21 P 26 
17 Q 23 Q 25 
18 R 17 R 10 
19 S 18 S 15 
20 T 22 T 13 
21 U 29 U 24 
22 V 26 V 24 
23 W 28 W 15 
24 X 23 X 8 
25 Y 25 Y 25 
26 Z 26 Z 25 
27 A 19 A 27 
28 B 17 B 13 
29 C 22 C 20 
30 D 20 D 15 
31 E 19 E 22 
32 F 18 F 12 
33 G 25 G 10 
34 H 17 H 20 
35 I 15 I 12 

Jumlah 759  636 
Rata-Rata 21,68  18,17 

Standar Deviasi 4,54  6,16 
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Berdasarkan rata-rata dari kedua kelas, terlihat bahwa nilai rata-rata posttest kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata nilai posttest kelas kontrol, dengan menggunakan Uji t 

diperoleh bahwa nilai sig. (2-failed) pada kelas eksperimen 0,000 < 0,05 yaitu terdapat pengaruh pada 

perlakuan dikelas eksperimen maka, Ha diterima dan Ho ditolak pada taraf α= 0,05 yang berarti 

terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran Inquiry Based Learning pada Pembelajaran Fisika di MAN 3 Medan. Peneliti 

mengambil kesimpulan bahwa model pembelajaran Inquiry Based Learning merupakan model 

pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk mendapatkan hasil belajar yang baik pada Mata 

Pelajaran Fisika.  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian analisis data dan pengujian hipotesis pengolahan data, dapat 

ditarik kesimpulan, model pembelajaran Inquiry Based Learning memberikan pengaruh terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran dinamika rotasi dan kesetimbangan benda tegar. Pengaruh model 

tersebut  juga  menunjukkan bahwa  proses  pembelajaran  menjadi  lebih  aktif  dan peserta  didik  

yang  memegang  peran  penting  selama proses pembelajaran dilaksanakan. 
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